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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Ini berarti manusia tidak dapat 

memenuhi segala kebutuhan pokoknya dengan usaha yang dilakukannya sendiri. 

Suatu individu akan membutuhkan pertolongan orang lain dalam hidupnya. Atas 

dasar inilah manusia mulai hidup berkelompok yaitu untuk memenuhi kebutuhan 

pokoknya 

Bagi masyarakat Jepang, hidup secara berkelompok ini adalah suatu 

kebutuhan dan keharusan dalam menjalani kehidupan sehari-hari, karena menurut 

mereka bahwa dengan hidup berkelompok, mereka mendapatkan pengakuan atas jati 

diri mereka. Adapun kelompok yang paling sederhana diantara kelompok-kelompok 

yang ada di masyarakat Jepang yaitu, keluarga atau rumah tangga. 

Dalam pembentukan suatu rumah tangga, oiasanya ada kemungkinan dari 

mereka untuk menerima anggota baru dari luar keanggotaan keluarga mereka, di saat 

yang bersamaan mereka bisa saja mengeluarkan anggota keluarga mereka, meskipun 

mereka bersaudara sekandung. Peristiwa demikian sering terjadi di kalangan rumah 

tangga petani tradisional dan kaum pedagang. Orang luar, sekalipun dalam ikatan 

kekeluargaan sangat jauh hubungannya, dapat dijadikan ahli waris dan pengganti 

Pengakuan ini terjadi apabila "dia" menikahi gadis dari rumah tangga yang 
















